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ABSTRAK

Berbagai permasalahan selalu mengancam keamanan pemilik rumah seperti pencurian. Hal ini menyebabkan
diperlukannya sistem keamanan rumah. Sistem keamanan berfungsi memberikan informasi yang terjadi di
dalam rumah. Mikrokontroler yang akan mengolah dan memberikan sinyal output sesuai dengan program yang
diisikan. Penelitian ini merancang sistem pengamanan pintu yang terdiri dari esp8266, fingerprint dan selenoid.
Website memberikan informasi secara realtime kepada pengguna, sehingga dapat memantau keadaan pintu serta
dapat menginformasikan jika ada yang membuka pintu secara paksa. Fingerprint yang telah diakses oleh jari-
jari dari anggota keluarga akan memberikan data kepada mikrokontroler untuk diolah yang kemudian akan
memberikan perintah kepada mikrokontroler untuk diolah yang kemudian akan memberikan perintah kepada
solenoid untuk membuka kunci pintu. Kemudian data tersebut diakses dengan website sebagai tampilan user
interface. Untuk membuka pintu dibuatkan sebuah push button pada website yang berfungsi untuk membuka
dan menutup kunci menggunkan selenoid doorlock. Penelitian ini menghasilkan rata-rata waktu proses scanning
sidik jari selama 3 detik, kemudian sistem ini dapat memberi keamanan pada pintu dengan menggunakan sensor
fingerprint. Sistem ini juga dapat memberitahukan bahwa sidik jari salah/benar melalui website dan buzzer.

Kata kunci : esp8266 , website, fingerprint, mikrokontroler.

1. Pendahuluan

Tindak  kriminal  pencurian  maupun
perampokan  sangat membuat  warga
masyarakat resah, khususnya di daerah rumah, baik orang tersebut memiliki hak atau
perkotaan. Ada banyak cara yang dapat tidakmemasuki rumah tersebut. Terlebih lagi
dilakukan untuk menghindari tindak kriminal sering terjadi kasus dimana seseorang
perampokan pada rumah atau kantor. kehilangan anak kunci yang dimilikinya,
Seringkali  kejadian perampokan rumah sehingga pintu tidak bisa dibuka
maupun kantor masuk melalui jalur pintu dan Maka diperlukan sebuah alat untuk kunci

memungkinkan setiap orang yang memiliki
anak kunci atau duplikatnya dapat memasuki

jendela, untuk jalur jendela dapat diatasi
dengan memasang tralis besi, sedangkan
untuk jalur pintu sedikit sulit karena lebar
pintu yang terlalu besar serta merupakan
akses utama masuk dan keluarnya orang.

Pengamanan dengan menggunakan kunci
konvensional yang banyak digunakan oleh
masyarakat mudah sekali dilumpuhkan oleh
pelaku tindak kejahatan. Selain itu dengan
menggunakan kunci konvensional mudah
hilang dalam penggunannya, sehingga sistem
ini dirasa kurang praktis dan rentang terhadap
tindakan pencurian data.

Pintu dengan menggunakan  kunci
konvensional yang banyak digunakan oleh
masyarakat menggunakan anak kunci untuk
mendapatkan akses kedalam rumah, hal itu

pintu konvensional menjadi kurang efektif
dan kurang aman jika dibandingkan dengan
pintu digital atau smart door lock. Oleh
karena itu smart door lock diharapkan dapat
menggantikan kunci pintu manual yang lebih
efisien dan  efektif yang  berbasis
mikrokontroler.

Zaman sekarang sudah banyak sekali alat
yang menggunakan penerapan Website untuk
alat tersebut. Karena penggunaan Website
cukup praktis untuk digunakan dimana saja.

Dari permasalahan tersebut maka
diperlukan penerapan sistem keamanan pintu
rumah menggunakan sensor fingerprint
berbasis mikrokontroler untuk
mengidentifikasi dan verifikasi sidik jari.



2. Metode Penelitian

1) Rencana/planning

Rencana atau Planning merupakan
langkah awal dalam melakukan penelitian
dengan mengumpulkan data dan mengamati
dilingkungan industri. Setelah data diperoleh
dan melakukan pengamatan muncul suatu ide
atau gagasan, Rencananya penyusun akan
membuat suatu sistem keamanan pintu rumah
menggunakan sensor fingerprint berbasis
mikrokontroler untuk mengidentifikasi dan
verifikasi sidik jari. serta dapat dimonitoring
secara langsung yang telah tersedia pada
Website.

2) Analisis

Analisis  berisi langkah-langkah awal
mengumpulkan  data, penyusunan dan
penganalisisan hingga dibutuhkan untuk
menghasilkan produk. Melakukan analisis
permasalahan yang dialami warga di
indonesia  khususnya desa wangandawa
kecamatan talang kabupaten tegal. Adapun
data yang digunakan dalam sistem keamanan
pintu rumah menggunakan sensor fingerprint
berbasis mikrokontroler untuk
mengidentifikasi dan verifikasi sidik jari
adalah data primer dan data sekunder. Data
primer yaitu data yang diperoleh peneliti
secara langsung dari sumber aslinya dengan
cara observasi, wawancara, maupun studi
pustaka untuk menyelesaikan permasalahan
yang sedang ditangani. Data sekunder adalah
data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada.

3) Perancangan

Pada tahap ini terdiri dari perancangan
aplikasi yang akan diterapkan pada sistem
keamanan pintu rumah menggunakan sensor
fingerprint berbasis mikrokontroler untuk
mengidentifikasi dan verifikasi sidik jari.

4) Implementasi

Setelah dilakukan pengujian maka alat dan
Website tersebut akan di implementasikan di
Rumah warga . Berdasarkan hasil uji coba
fungsionalitas maka dapat disimpulkan bahwa
simulasi sistem keamanan pintu rumah
menggunakan sensor fingerprint berbasis
mikrokontroler untuk mengidentifikasi dan
verifikasi sidik jari telah sesuai dengan apa
yang sudah diharapkan. Pengguna dapat
melakukan  monitoring terhadap  sistem

keamanan pintu rumah menggunakan sensor
fingerprint berbasis mikrokontroler untuk
mengidentifikasi dan verifikasi sidik jari.

. Hasil Dan Pembahasan

1. Perancangan

Pada perancangan ini dapat diketahui
hubungan antara komponen — komponen
pendukung dari sistem yang akan dirancang.
Di samping itu dapat memberikan gambaran
kepada pengguna sistem tentang informasi
apa saja yang dihasilkan dari sistem yang
akan dirancang. Digambarkan dengan blok
diagram, dan flowchart.

a. Blok Diagram

Diagram blok  digunakan untuk
menggambarkan kegiatan yang ada pada
dalam sistem agar dapat lebih dipahami cara
kerja sistem yang akan dibuat, maka perlu
dibuat gambaran sistem yang sedang berjalan.
Berikut gambar diagram blok dalam
penelitian ini seperti dalam Gambar 1
Perancangan  blok diagram dalam sistem
keamanan pintu rumah menggunakan sensor
fingerprint berbasis mikrokontroler untuk
mengidentifikasi dan verifikasi sidik jari
sebagai berikut:
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Gambar 1. Perancangan Blok Diagram.

b. Flowchart

Flowchart adalah bagian alur yang
menggambarkan tentang urutan langkah
jalannya suatu program dalam sebuah bagan
dengan simbol-simbol bagan yang sudah
ditentukan. Berikut alur sistem keamanan
pintu rumah menggunakan sensor fingerprint



berbasis mikrokontroler untuk
mengidentifikasi dan verifikasi sidik jari
digambarkan dalam bentuk flowchart seperti
gambar 2. Perancangan flowchart dalam
sistem keamanan pintu rumah menggunakan
sensor fingerprint berbasis mikrokontroler
untuk mengidentifikasi dan verifikasi sidik
jari sebagai berikut:

Relay On, LED
Menyimpan :
Sidik Tari _______7/ Hifsu

Gambar 2. Alur Flowchart

. Rancang bangun sistem keamanan pintu
rumah menggunakan sensor fingerprint
berbasis mikrokontroler untuk
mengidentifikasi dan verifikasi sidik jari.
Perangkat di rancang dan di susun dengan
Perancangan sistem dimulai dari data sidik
jari sebagai identifikasi personal di deteksi
oleh fingerprint untuk mengatur sistem
pembukaan pada kunci pintu. Data sidik jari
ini akan diidentifikasi oleh fingerprint yang
kemudian data tersebut akan dibandingkan
dengan data yang tersimpan pada memori,
hasil proses perbandingan data ini akan
ditunjukan oleh rangkain LCD yang
selanjutnya sistem akan membuka pintu
rumah melalui rangkaian pengendali. Sensor
passive infra red akan mendeteksi jika ada
pergerakan sebelum pengidentifikasian data
sidik jari yang selanjutnya akan memberikan
perintah pada relay untuk mengaktifkan
rangkaian lampu dan limit switch akan
mendeteksi jika saklar dalam posisi on maka
akan mengirimkan perintah pada relay untuk
mengaktifkan rangkaian lampu dan rangkaian
buzzer. seluruh rangkaian pendukung akan
kembali pada keadaan semula setelah pintu
tertutup kembali, perencangan diwujudkan
dalam bentuk gambar diagram blok dan

flowchart sistem kerja sensor fingerprint,
sistem kerja sensor passive infra red dan limit
switch

Berikut gambar rancang bangun alat dalam
penelitian ini seperti dalam Gambar 3 rancang
bangun alat sebagai berikut:
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Gambar 3. Rancang bangun Alat

2. Implementasi Sistem

Tahap implementasi dimulai dengan
persiapan komponen perangkat keras
seperti NodeMCU ESP8266,Fingerprint
Scanner, Selenoid doorlock,
Resistor,Kabel Jumper, Transistor, Lampu
LED. Tahap berikutnya adalah persiapan
komponen software pada ESP8266
dilanjut dengan instalasi hardware serta
pada tahap terakhir yaitu pengujian sistem
keamanan pintu rumah menggunakan
sensor fingerprint berbasis mikrokontroler
untuk mengidentifikasi dan verifikasi sidik
jari.

Implementasi  Website untuk sistem
keamanan pintu rumah menggunakan
sensor fingerprint berbasis mikrokontroler
untuk mengidentifikasi dan verifikasi sidik
jari akan menampilkan sebuah peringatan
dari indikator warna pada nyala lampu
LED vyang telah ditentukan untuk
mengetahui status level atau kondisi yang
terjadi, dimana sebagai otak utamanya
yaitu NodeMCU ESP8266. Alat ini dapat
diimplementasikan di Rumah warga.

1) Hasil Produk
Berikut ditampilkan hasil Prototype
sistem keamanan pintu rumah
menggunakan sensor fingerprint berbasis



mikrokontroler untuk mengidentifikasi dan
verifikasi sidik jari.

Gambar 4. Perakitan Sensor Selenoid
Doorlock

Gambar 5.
Scanner

2) Hasil Pengujian

Pemasangan

Fingerprint

Tabel 1. Penjelasan pengujian sistem
keamanan rumah berbasis Arduino Uno
No | Nama Kondisi | Hasil
Pengujian | Pengujian | Pengulian
1 Sensor Jika
fingerprint | sensor .
fingerprint golerllmg
diinputkan oorioc
sidik jari | ON-
yang
benar.
Jika
sensor .
fingerprint | Slenoid
e doorlock
diinputkan
sidik jari | OFF:
yang
salah.

Solenoid | Jika Sidik jari
Doorlock | solenoid benar.
doorlock

on.
Jika Sidik jari
solenoid salah.
doorlock
off.
LCDdan |lJika LCD dan
Buzzer sensor Buzzer
fingerprint | notifikasi
diinputkan | pintu
sidik jari | terbuka.
yang
benar.
Jika LCD dan
sensor Buzzer
fingerprint | notifikasi
diinputkan | pintu
sidik jari | tertutup.
yang
salah.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Sensor sidik jari yang digunakan dapat
mengidentifikasikan sidik jari dengan

posisi

yang berbeda, serta mampu

membaca sidik jari dalam keadaan kotor.

2. Mikrokontroler

ATMega8 dapat

digunakan pada sistem untuk diteruskan
pada Selenoid Doorlock.
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